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ABSTRAK

Rifdayanti, Novika, 2022. Pengembangan E-Modul Berbasis QR Code Technology
Untuk Memberdayakan Literasi Sains Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Islam Raden
Rahmat Malang.
Pembimbing: Dr. Yulia Eka Yanti, M.Pd.

Kata Kunci : E-Modul, Literasi Sains, QR Code Technology

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengkaji kelayakan dan kevalidan E-
Modul berbasis QR-Code Technology untuk meningkatkan Literasi Sains pada
siswa kelas V di SDN 2 Bringin Kecamatan Wajak, 2) Mengetahui peningkatan
literasi sains melalui penggunaan E-Modul berbasis QR-Code Technology pada
siswa kelas V di SDN 2 Bringin Kecamatan Wajak.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Model yang digunakan adalah model Borg & Gall. Subjek penelitian adalah siswa
kelas V SDN 2 Bringin Kecamatan Wajak Kabupaten Malang tahun pembelajaran
2021/2022 yang terdiri dari 24 siswa. Dalam penelitian ini materi pokok yang
digunakan adalah pada mata pelajaran tematik tema 8 lingkungan sahabat kita
subtema 1 manusia dan lingkungan. Instrument yang digunakan antara lain soal tes
pretest postest, angket respon siswa, validasi materi, validasi media, validasi
praktisi ahli soal tes. Data yang dihasilkan berupa validasi produk E-Modul, hasil
soal pretest postest, respon siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) E-Modul literasi sains berbasis QR
Code Technology valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Kevalidan
tersebut dapat dilihat dari hasil validasi ahli materi mendapat persentase sebesar
96,9% dengan kriteria sangat valid, validator ahli bahan ajar sebesar 96,9% dengan
kriteria sangat valid, validator ahli soal literasi sains sebesar 98% dengan kriteria
sangat valid, respon peserta.didik kelompok kecil dan kelompok besar mendapat
skor sebesar 3,94 dan 4,26 dengan Kkategori “layak”. ' 2) peningkatan literasi dalam
E-Modul_dapat dilihat dari_uji. coba_kelompok kecil dan kelompok besar.
Peningkatan literasi sains.pada uji coba pretest-postest kelompok kecil dan besar
yakni sejumlah 37%-dan 21%. Sedangkan-peningkatan literasi sains yang diperoleh
melalui perhitungan N-gain pada kelompok kecil dan kelompok besar. Hasil
kelompok kecil memperoleh rata-rata nilai sebesar 0,72 dengan kriteria tinggi,
Hasil pada kelompok besar memperoleh rata-rata nilai sebesar 0,54 dengan kriteria
sedang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
E-Modul literasi sains berbasis QR Code Technology dapat digunakan untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik kelas V Sekolah Dasar.
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ABSTRAK

Rifdayanti, Novika, 2022. Development of an E-Module Based on QR Code
Technology to Empower Science Literacy for Class V Elementary School Students
Theme 8 Our Friendship Environment. Thesis, Department of Elementary School
Teacher Education. Faculty of Education, Raden Rahmat Islamic University,
Malang. Supervisor: Dr. Yulia Eka Yanti, M.Pd.

This study aims to: 1) examine the feasibility and validity of QR-Code
Technology-based E-Modules to improve Science Literacy in fifth grade students
at SDN 2 Bringin, Wajak District, 2) Find out the increase in scientific literacy
through the use of QR-Code Technology-based E-Modules for fifth graders at SDN
2 Bringin, Wajak District.

This is a Research and Development (R&D) research. The model used is the
Borg & Gall model. The research subjects were fifth grade students of SDN 2
Bringin, Wajak District, Malang Regency in 2021/2022 learning year which
consisted of 24 students. In this study, the main material used was on thematic
subjects, theme 8, the environment, our friend, sub-theme 1, humans and the
environment. The instruments used include pretest posttest questions, student
response questionnaires, material validation, media validation, validation of expert
practitioners on test questions. The data generated are in the form of validation of
the E-Module product, the results of the pretest posttest questions, and student
responses.

The results showed that: 1) The QR Code Technology-based scientific
literacy E-Module was valid and feasible to use in learning. The validity can be
seen from the results of the validation of material experts who get a percentage of
96.9% with very valid criteria, teaching materials expert validators of 96.9% with
very valid criteria, expert validators on scientific literacy questions of 98% with
very valid criteria, participant responses Small group and large group students got
a score of 3.94 and 4.26 with the "decent" category. 2) the increase in literacy in E-
Modules can be seen from small group and large group trials. The increase in
scientific literacy in the small and large group pretest-posttest trials were 37% and
21%, respectively. While the increase in scientific literacy obtained through the
calculation of N-gain in-small groups and. large groups. The results of the small
group obtained an average score of 0.72 with high criteria, the results of the large
group obtained an average score of 0.54 with medium criteria. Based on the results
of the research conducted, it can be concluded that the QR Cade Technology-based
scientific literacy E-Module can be used to improve the scientific literacy of fifth
grade elementary school students.

Keywords: E-Module, Science Literacy, QR Code Technology
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Literasi sains penting karena membantu siswa memahami dan mengolah alam
dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu pengetahuan juga merupakan dasar dari inovasi
budaya dan dapat menjadi kunci pengambilan kebijakan yang bermakna, karena
ilmu pengetahuan berdampak pada masa depan bangsa. Kegiatan sains
mengembangkan kemauan untuk melihat fakta dan menghasilkan pertanyaan,
mengumpulkan informasi, menguji ide, memecahkan masalah dan menerapkan apa
yang telah dipelajari, membangun kepercayaan diri, mengembangkan keterampilan
komunikasi dan menciptakan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar. Melalui
kegiatan membaca, menulis, dan berbicara merupakan cara yang esensial untuk
mengetahui dan menerapkan pengetahuan ilmiah berdasarkan isu dan gagasan
ilmiah yang komprehensif (Grant & Fisher, 2010).

Kemampuan akan literasi sains menjadi hal yang wajib dimiliki bagi siswa
SD di abad XXI, karena abad XXI mengharuskan siswa memiliki keterampilan
yang menyeluruh. Keterampilan abad XXI terdiri dari empat domain utama, yaitu
literasi, berpikir inventif, komunikasi yang efektif dan produktivitas yang tinggi
(Turiman, et al., 2012). literasi merupakan salah satu upaya pemerintah yang dapat
digunakan untuk menjawab Tantangan abad XXI dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa literasi sains
merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki. Abad XXI
merupakan abad dimana literasi sains menjadi fokus pendidikan sains atau IPA.

Literasi sains juga merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.



Pemerintah selalu berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui pengadaan
buku ajar maupun penyempurnaan kurikulum (Festiyed, 2014). Seiring banyak
model kurikulum dan pengajaran yang dirancang untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sains.

Menurut International Council of Associations for Science Education
(ICASE) (dalam Sudarisman, 2015:30) menyatakan bahwa literasi perlu dikuasai
oleh peserta didik. Agar peserta didik mampu hidup produktif dan memperoleh
kualitas hidup terbaik sesuai dengan tujuan sains. Kegiatan literasi dalam
pembelajaran abad XXI sangat penting untuk dipelajari. Salah satu literasi yang
harus dimiliki peserta didik di abad XXI ini adalah literasi sains. Melalui literasi
sains, peserta didik diharapkan dapat menyesuaikan perkembangan teknologi yang
semakin canggih. Literasi sains juga dapat menjadi ciri kualitas pendidikan di
Indonesia di mata dunia. Literasi sains menekankan kemampuan dalam memahami
prinsip, proses dasar, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Astuti, 2016).

Walaupun pembelajaran literasi sains berkembang mengikuti arah
perkembangan keilmuan dan interaksi sosial, tetapi pembelajaran sains berbasis
literasi tidak mudah untuk dilakukan. (Permanasari, 2010: 24) mengemukakan
beberapa permasalahan umum dalam pembelajaran sains yang berkaitan dengan
rendahnya kemampuan literasi sains.

Pembelajaran literasi- sains di sekolah. dasar masih kurang dalam proses
penerapannya. Rendahnya kemampuan literasi siswa dapat disebabkan oleh
rendahnya minat dan bakat siswa. jika dilihat pada hasil survei Program Penilaian
Pelajar Internasional (PISA) diumumkan pada awal Desember Skor PISA 2016

untuk membaca hanya naik 1 poin dari 396 menjadi 397 (OECD, 2016).



Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memahami dan
penggunaan bacaan untuk anak Indonesia usia 9-14 tahun adalah sepuluh terbawah.
Hal ini didukung dengan skor Penilaian Kompetensi Pelajar Indonesia (AKSI)/
Program Penilaian Nasional Indonesia (INAP) yang mengukur keterampilan
membaca, matematika, dan sains untuk anak sekolah dasar juga menunjukkan hasil
yang memprihatinkan yaitu masuk pada kategori kurang yang menunjukkan
46,83% untuk kemampuan membaca.

Hasil tersebut mengidentifikasi bahwa kemampuan literasi sains peserta didik
di Indonesia masih berada di bawah rata-rata angka aman dalam pengukuran PISA.
Kandungan literasi sains dalam dimensi konsep ilmiah (Scientific concepts) siswa
perlu menangkap jumlah konsep kunci esenial untuk dapat memenuhi fenomena
alam tertentu dan perubahan-perubahnnya yang terjadi akibat manusia (Astuti,
2018: 7). Namun dalam pembelajaran sains saat ini peserta didik hanya diberikan
materi-materi yang bersifat abstrak tanpa melakukan praktek atau percobaan.
Jarang digiring untuk berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran. Kemudian
ditambah lagi kelemahan dalam mengkomunikasikan ide ataupun informasi secara
lugas.

Hasil observasi dan wawancara kepada guru dan peserta didik kelas V di SD
Negeri ‘2 Bringin, ‘Desa Bringin Kec. ‘Wajak, peneliti memperoleh informasi
mengenai-permasalahan yang terjadi di kelas bahwasannya proses pembelajaran di
kelas sudah berjalan baik dan lancar baik pada pembelajaran daring maupun luring.
Peneliti juga menemukan pembelajaran yang dilakukan biasanya hanya melalui
Buku tema guru dan siswa serta LKS pendamping, tanpa menggunakan media

pembelajaran ataupun sumber pembelajaran yang sesuai. Saat pembelajaran



IPA/Sains peserta didik hanya diberikan gambaran terhadap materi pembelejaran.
Sehigga mengakibakan materi bersifat abstrak dan kurang menarik apalagi materi
sains perlu adanya percobaan dalam proses pembelajaran.

Permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran literasi yakni satu di
antaranya siswa tidak mengenal pembelajaran literasi sains, penggunaan bahan ajar
berbasis literasi sains dalam proses belajar juga belum optimal. Penggunaan bahan
ajar yang tidak bermuatan literasi sains membuat siswa bosan dan tidak terlatih
apalagi tertantang untuk memberdayakan literasi sains di sekolah. Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa peserta didik sangat pandai menghafal materi pelajaran, tetapi
kurang terampil dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini
terkait dengan kecenderungan peserta didik menggunakan hafalan sebagai wahana
untuk menguasai ilmu pengetahuan, bukan kemampuan berpikir. Hal ini tampak
pada pendidikan sains di Indonesia yang lebih menekankan pada abstract
conceptualization dan kurang mengembangkan active experimentation seperti yang
telah terkandung didalam literasi sains, padahal seharusnya keduanya seimbang
secara proporsional.

Keterbatasan bahan ajar yang beredar belum mendukung semua aspek literasi
sains secara proporsional sehingga menyebabkan peserta didik sulit untuk
memahami sains secara individu, terutama pada jenjang-SD.-Oleh karena itu, perlu
adanya bahan ajar yang memberdayakan-literasi sains dan memuat tentang literasi
sains pada pembelajaran. Selain masalah pada materi pelajaran, masalah lain juga
timbul karena Sarana dan prasarana yang belum memadai mengakibatkan

pembuatan bahan ajar yang berbasis teknologi guna pembelajaran secara daring dan



luring memiliki berbagai kendala seperti gadget, jaringan dan kemampuan dari
seorang pendidik.

Beberapa permasalahan yang telah di uraikan maka perlu adanya perbaikan
kualitas pembelajaran literasi sains yang berbasis literasi sains yang maksimal agar
pengetahuan siswa mengenai literasi sains mampu meningkat dan mampu bersaing
di PISA yang akan datang. Oleh karena itu, peneliti memiliki keinginan untuk
meningkatkan literasi sains siswa dalam pembelajaran tematik serta menggalakkan
budaya gerakan literasi di sekolah dasar. Salah satunya adalah dengan cara
berinovasi pada pengembangan bahan ajar yang modern dan sesuai dengan
kemajuan teknologi pada saat ini.

Variasai pembelajaran yang dapat diterapkan berdasarkan hasil observasi
diatas yakni penggunaan bahan ajar yang memuat literasi sains dengan berinovasi
pada teknologi IT yang berkembang saat ini. Karena perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh terhadap penyusunan bahan ajar,
strategi pembelajaran, dan implementasi (Misbah, 2017). Proses belajar di kelas
juga harus diintegrasikan dengan teknologi yang berkembang saat ini salah satunya
pengintegrasian teknologi di media pembelajaran (Mahtari, 2019).

Bahan ajar pembelajaran yang memanfaatkan gadget berpeluang untuk
membantu meningkatkan kualitas kinerja peserta didik dalam bentuk hasil belajar.
Penggunaan android dalam proses pembelajaran~memungkinkan belajar tidak
dibatasi oleh waktu dan tempat dengan berbagai aplikasi menarik (Handayani,
2020). Bahan ajar yang dianggap mampu membantu peserta didik dan guru dalam

proses pembelajaran adalah e-modul. E-modul adalah bahan ajar elektronik yang



dirancang oleh guru untuk dapat dipelajari secara mandiri dengan bimbingan guru
yang disajikan secara sistematis (Fitri, 2013).

Penggunaan bahan ajar Pendidikan berbasis teknologi pada E-Modul yang
bersistem barcode dengan jenis QR-Code pada pembelajaran masih sangat jarang,
karena pada umumnya sistem barcode banyak digunakan dalam dunia marketing.
Penggunaan QR Code dan smartphone yang diterapkan pada pembelajaran di kelas
dapat memberikan keuntungan yang banyak seperti buku panduan bergambar dan
mudah digunakan sesuai untuk tingkat peserta didiknya. QR Code sendiri
merupakan sebuah simbol matriks yang berbentuk sel yang diatur dalam bentuk
kotak. QR Code terdiri dari pola fungsional untuk memudahkan pembacaan dan
area data tempat data simpan. Smartphone dapat digunakan untuk membuka bahan
ajar elektronik dengan mudah dan tanpa bersentuhan, apalagi saat ini wabah corona
virus disease 2019 (covid-19) yang telah melanda Indonesia berdampak bagi dunia
pendidikan yang mengakibatkan sebagian besar sekolah ditutup dan diterapkan
pembelajaran secara daring.

Penelitian mengenai pengembangan E-Modul sudah banyak dilakukan, dan
ada beberapa peneletian yang megembangkan e-learning interaktif, akan tetapi E-
Modul berbasis QR Code untuk meningkatkan literasi sains belum pernah
dikembangkan. ‘Aris Sunandar-(2013) ‘dan “Annisa’ “(2015) sudah' melakukan
pengembangan. madul pembelajaran yang berbasis-literasi sains, namun peneliti
lebih tertarik untuk mengembangkan modul noncetak. Berdasarkan fungsinya, E-
Modul berbasis QR Code dapat melatih anak untuk belajar mandiri dan mudah

diakses dimanapun dan kapanpun. (Firmansyah, 2019: 267).



Kelebihan dalam penggunaan QR Code dalam modul pembelajaran
memudahkan peserta didik mengakses materi dari satu teman ke teman lain, setiap
peserta didik tidak perlu meminta barcode kepada guru, peserta didik juga tidak
perlu mengunduh file materi e-modul, melainkan bisa langsung mendapatkan akses
dari teman dengan cara memindai QR Code. Hal ini memudahkan peserta didik
dalam mngakses e-modul tanpa harus mengunduh sehingga memori smartphone
siswa tidak cepat penuh. Peserta didik hanya perlu mempunyai gambar Barcode QR
Code untuk dapat memindai dan mengakses serta membuka file e-modul.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah didapat dari hasil
observasi dan wawancara, peneliti berinisiatif untuk membuat E-Modul literasi
sains berbasis QR Code Technology sebagai penunjang dalam proses pembelajaran
agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif, kreatif dan menyenangkan, serta
dapat meningkatkan literasi sains SD Negeri 2 Bringin, Desa Bringin Kec. Wajak
Kabupaten Malang.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat

diidentifikasiakan adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran literasi sains di sekolah dasar masih sangat rendah, bahkan
sangat ' jarang ‘diajarkan, “hal® ini ‘'yang- menjadikan- Indonesia memiliki
kemampuan literasi yang rendah dantidak membiasakan budaya literasi.

2. Pembelajaran literasi sains di sekolah dasar bahan ajar yang digunakan belum
optimal, sehingga siswa tidak tertarik dan tidak tertantang untuk menggalakkan

budaya literasi sains. Perlu adanya variasi bahan ajar yang lebih canggih



dengan kreatifitas guru dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
teknologi yang berkembang saat ini.

3. Sumber belajar siswa yang masih terbatas yaitu hanya menggunakan buku guru
dan buku siswa tanpa buku pendukung lain, sehingga pengetahuan siswa
terbatas pada materi yang ada di buku, terutama buku yang berbasis literasi
sains.

C. Batasan Masalah/Fokus Pengembangan
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, peneliti membatasi
masalah terkait penggunaan bahan ajar yang dikembangkan berupa E-Modul

Literasi Sains berbasis QR Code Technology . E-modul digunakan untuk mengukur

literasi sains, pada tema 8 materi Lingkungan sahabat kita kelas V subtema 1

“Manusi dan Lingkungan”. Uji coba lapangan dilakukan dalam kelompok kecil dan

kelompok besar dan hanya digunakan di kelas VV Sekolah Dasar. E —Modul yang

baik harus layak dan valid. E —Modul yang valid adalah E —Modul yang telah
diperiksa oleh ahli untuk menguji kevalidan dan kelayakannya. Kevalidan
dilakukan oleh validator ahli melalui uji validasi bahan ajar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dapat dikaji pada
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kelayakan. dan kevalidan “E-Modul berbasis QR-Code
Technology untuk meningkatkan Literasi Sains pada siswa kelas V di SDN 2
Bringin Kecamatan Wajak?

2. Apakah E-Modul berbasis QR-Code Technology dapat meningkatkan Literasi

Sains siswa kelas V di SDN 2 Bringin Kecamatan Wajak?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mengkaji kevalidan dan kelayakan E-Modul berbasis QR-Code Technology
untuk meningkatkan Literasi Sains pada siswa kelas VV di SDN 2 Bringin
Kecamatan Wajak

2. Mengetahui peningkatan literasi sains melalui penggunaan E-Modul berbasis
QR-Code Technology pada siswa kelas V di SDN 2 Bringin Kecamatan Wajak

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa bahan ajar E-Modul

berbasis QR-Code untuk Meningkatkan Literasi Sains dengan materi tema 8

Lingkungan Sahabat Kita pada siswa kelas V SDN 2 Bringin Kecamatan Wajak.

Adapun spesifikasi yang dikembangkan sebagai berikut.

1. Bahan ajar berupa E-Modul berbasis QR-Code Technology dikembangkan
menggunakan smartphone Android, sigil software, serta flip PDF.

2. Bahan ajar E-Modul berbasis QR-Code Technology bertujuan untuk
meningkatkan serta menarik perhatian peserta didik dalam mempelajari literasi
sains Tema 8 materi lingkungan sahabat kita, sehingga dapat membantu guru
dalam mencapai tujuan-pembelajaran‘serta menambah pemahaman peserta
didik.-mengenai pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan.

3. Gambar dalam E-Modul berbasis QR-Code Technology disesuaikan dengan
materi bahasan yang ada, sehingga memudahkan peserta didik untuk

mengingat materi yang dipelajari.
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4. E-modul dilengkapi dengan barcode atau QR Code untuk dapat mengakses
materi di dalam modul, e-modul juga dilengkapi dengan tampilan kompetensi,
panduan siswa, panduan guru, materi, Latihan soal berbasis literasi, profil
peneliti serta daftar pustaka.

G. Manfaat Penelitian
Rancangan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu produk bahan
ajar yang berupa media e-leraning berbentuk e-modul dengan berbasis QR-Code

Technology dalam pembelajaran tema 8 Lingkungan Sahabat Kita untuk mampu

meningkatkan literasi sains disekolah dasar. Manfaat dari penelitian ini dapat

berupa manfaat teoretis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoretis

Pengembangan bahan ajar E-Modul berbasis QR-Code Technology
pada muatan pembelajaran tema 8 lingkungan sahabat kita akan memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pendukung teori untuk penelitian-penelitian yang berkaitan dengan
pembelajaran tematik lainnya.

2. Manfaat Praktis

Selain manfaat teoretis, ada juga manfaat praktis yang berdampak pada
beberapa pihak, seperti guru, siswa, sekolah dan'peneliti.
a. Bagi Guru
Pengembangan bahan ajar E-Modul berbasis QR-Code Technology dalam
pembelajaran tematik diharapkan dapat dipakai sebagai salah satu sumber
belajar yang digunakan guru dalam penyampaian materi pembelajaran

serta menambah variasi bahan ajar dalam proses belajar mengajar. Selain
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itu dengan penggunaan bahan ajar yang modern dapat meningkatkan
keterampilan guru sebagai inovasi baru di dalam pembelajaran sehingga
dapat tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.
b. Bagi siswa
Pengembangan Bahan ajar E-Modul berbasis QR-Code Technology dalam
pembelajaran tematik diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa dalam literasi sains, serta mendorong siswa untuk aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu dapat melatih siswa untuk
memanfaatkan IPTEK.
c. Bagi sekolah
Harapan dengan adanya hasil penelitian ini yaitu dapat menjadi masukan
bagi pihak sekolah, memperkaya pengetahuan baru bagi sekolah dan
mensosialisasikan penggunaan Bahan ajar E-Modul berbasis QR-Code
Technology yang dapat meningkatkan literasi sains dalam Pembelajaran
Tematik tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Siswa Kelas VV SDN 2 Bringin
Kecamatan Wajak sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah.
d. Bagi peneliti
Peneliti mendapat pengetahuan baru dalam pengembangan sebuah media,
serta'menjadi motivasi untuk berkarya dalam bidang pendidikan.
H. Definisi Operasional
1. E-modul berbasis QR Code Technology
E-modul berbasis QR Code Technology merupakan bahan ajar yang
tersusun secara sistematis dengan menggunakan media elektronik yang di sajikan

secara online atau melalui web yang dapat diakses dengan bantuan QR
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Code/barcode yang membantu peserta didik mempercepat mengakses sumber
belajar dari media handphone tanpa batasan waktu dan tempat. QR Code sendiri
merupakan evolusi atau perkembangan dari Barcode yang awalnya hanya satu
dimensi dan menjadi dua dimensi.
Literasi Sains

Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti,
dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan
perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Instrumen
yang digunakan dalam mengukur literasi sains adalah soal tes kemampuan literasi
sains. Indikator literasi sains yang digunakan oleh penelitian ini yaitu: 1)
Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, 2) Melakukan penelusuran literatur
yang efektif 3) Memahami elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana

dampaknya terhadap temuan/kesimpulan.



